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Abstract

Feed plays an important role in fish farming activities. Meeting the needs of feed quality and
quantity sufficient aims to increase farming production, in addition to the feed given to fish properly
assessed not only from the composition of the feed but also of how much the components contained in the
feed can be absorbed and utilized by the fish in his life. Factors that may affect the digestibility of feed
include feed composition, range and quality of the enzyme in the intestine or the stomach of fish (NRC,
1993) while Mudjiman (2002) states that the specific differences in the digestive system in fish can lead
to differences in the ability of fish to digest feed, for it is used in this study true stomach fish and
stomachless fish.

This study aims to determine whether there are differences in the digestibility of crude fiber and
determine the optimum content in true stomach fish and stomachless fish. The study design used in this
study was Complete Randomized Design (CRD) factorial pattern with two factors, factor A is a type of
fish and factor B is the type of feed. Analysis of the data were processed using Analysis of Variance
(ANOVA) to determine whether there is an interaction effect between the treatment given. If there is a
difference in the effect of test distance followed by Multiple Duncan (Duncan's Multiple Range Test).

Based on the research results showed that there is a very real difference (p<0.01) on the
digestibility of fish and feed efficiency in true stomach fish and stomachless fish. The highest digestibility
resulting in treatment A2 (81,26%) while for fish feed efficiency, the true stomach fish has a higher feed

efficiency than the stomachless fish is 20,91%.
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Pendahuluan

Pakan memegang peranan penting
dalam kegiatan budidaya ikan. Kebutuhan
pakan selama budidaya dapat mencapai sekitar
60-70% dari biaya operasional budidaya
(Hadadi, dkk., 2009). Pakan yang diberikan
pada ikan dinilai baik tidak hanya dari
komponen penyusun pakan tersebut melainkan
juga dari seberapa besar komponen yang
terkandung dalam pakan mampu diserap dan
dimanfaatkan oleh ikan dalam kehidupannya
(NRC, 1993) sehingga pakan yang diproduksi
dengan harga mahal pun belum tentu memiliki
kualitas yang baik oleh karena itu, perlu dicari
alternatif bahan pakan yang dapat membantu
dalam proses pencernaan pakan. Salah satu
bahan pakan yang dapat digunakan adalah serat
kasar.

Serat  kasar membantu  dalam
mempercepat ekskresi sisa-sisa pakan melalui
saluran pencernaan, namun keberadaan serat
kasar didalam pakan saja tidak cukup dalam
menunjang kecernaan pakan, terdapat faktor-

faktor lain yang berpengaruh didalamnya.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi daya
cerna pakan salah satunya adalah perbedaan
spesifik sistem pencernaan pada ikan yang dapat
menyebabkan perbedaan kemampuan ikan
dalam mencerna pakan Mudjiman (2002),
sehingga dalam penelitian ini digunakan ikan
berlambung dan ikan tidak berlambung.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan daya cerna dan kadar
serat kasar pada pakan bagi ikan berlambung
dan ikan tidak berlambung.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian
ini adalah memberikan informasi pada
masyarakat maupun instansi terkait mengenai
daya cerna dan kadar serat kasar dalam pakan
bagi ikan berlambung dan ikan tidak
berlambung. Selain itu, diharapkan penelitian
ini mampu memberikan informasi yang
dibutuhkan untuk kepentingan penelitian lebih
lanjut.
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Metodologi
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian  dilaksanakan di Labo-
ratorium Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universitas  Airlangga Surabaya. Analisis
proksimat pakan dilakukan di Laboratorium
Pakan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas  Airlangga Surabaya. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2012.

Materi Penelitian Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah ikan nila
(Oreochromis niloticus) dan ikan mas (Cyprinus
carpio) dengan ukuran 8-12 cm yang berasal
dari Balai Induk Udang Galah, Pandaan. Pakan
utama yang digunakan adalah pakan buatan
sendiri dengan kadar serat yang berbeda yaitu
4%, 8%, dan 12%.

Peralatan Penelitian
Peralatan penelitian yang diperlukan
akuarium sebanyak 18 buah yang berukuran
3

50x30x30 cm, selang aerasi, batu aerasi,
blower, selang, stopwatch, timbangan digital,
pH paper, termometer, pipet, tabung salep, dan
kertas saring.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang menggunakan rancangan
penelitian berupa Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial dengan 2 faktor (faktor A
dengan taraf al dan a2, serta faktor B dengan
taraf bl, b2, dan b3) dan 3 kali ulangan. Faktor
tersebut adalah jenis ikan dan jenis pakan
sehingga didapatkan 6 kombinasi perlakuan
yaitu albl, alb2, alb3, a2bl, a2b2, a2b3.

Prosedur Kerja

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap yaitu
tahap persiapan penelitian yang meliputi
persiapan ikan coba dan akuarium yang akan
digunakan, tahap pembuatan pakan perlakuan

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Hasil Daya Cerna Serat Kasar

yang merupakan pengolahan bahan pakan
sampai menjadi pakan dengan kadar serat kasar
seperti yang diinginkan, tahap adaptasi dimana
ikan coba akan dipelihara selama beberapa
minggu agar pada saat penelitian ikan sudah
terbiasa dengan pakan perlakuan dan untuk
mengetahui  waktu pengosongan pada ikan
berlambung maupun ikan tidak berlambung, dan
tahap perlakuan dimana ikan coba diberikan
perlakuan sesuai dengan kombinasi perlakuan.

Parameter yang diukur meliputi
parameter utama dan parameter penunjang.
Parameter utama, yaitu daya cerna pada ikan
berlambung dan ikan tidak berlambung.
Parameter penunjang, meliputi efisiensi pakan
dan kualitas air, yaitu suhu, pH, DO pada air.
Analisis parameter utama yaitu daya cerna
menggunakan analisis proksimat sedangkan
parameter penunjang menggunakan termometer,
Dometer dan kertas pH.

Analisis Data

Analisis data diolah dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
interaksi antara perlakuan yang diberikan. Jika
terdapat pengaruh perbedaan maka dilanjutkan
dengan uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s
Multiple Range Test) dengan taraf nyata o =
0,05 untuk mengetahui perlakuan mana yang
memberikan hasil tertnggi dan terendah
(Kusriningrum, 2008).

Hasil  pengukuran  kualitas  air
menunjukkan bahwa suhu air pada tiap
pelakuan berkisar antara 27-30°C. DO pada tiap
perlakuan berkisar antara 4-5 mg/1 .Kisaran pH
pada tiap perlakuan dapat dikatakan berada pada
kisaran nilai pH netral yaitu 7

Daya cerna adalah kemampuan untuk
mencerna suatu bahan pakan, sedangkan bahan
yang tercerna adalah bagian dari pakan yang
tidak dickskresikan dalam feses. Daya cerna
juga dapat digunakan sebagai salah satu
indikator penentu  kualitas pakan yang
diberikan.  Berdasarkan  hasil  penelitian

o Jenis Pakan (B)
Jenis ikan (A) Bl B B3 Rata-rata
Al 38,71 38,70 38,63 38,68"
A2 87,91 80,16 75,71 81,26"
Rata-rata 63,31 59,43 57,17

Rata-rata hasil penelitian menunjukkan bahwa daya cerna serat kasar pada ikan berlambung (Al)

adalah sebesar 38,68% dan pada ikan tidak berlambung (A2) adalah sebesar 81,26%.
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Tabel 2. Efisiensi Pakan

o Jenis Pakan (B)
Jenis ikan (A) B B2 B3 Rata-rata
Al 22,77 23,26 16,69 20,91°
A2 5,47 6,06 5,78 5,77°
Rata-rata 14,12 14,66 11,2

Rata-rata hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi pakan pada ikan berlambung (A1) adalah
sebesar 20,91% dan pada ikan tidak berlambung (A2) adalah sebesar 5,77%.

didapatkan rataan daya cerna serat kasar yang
disajikan pada Gambar 6, diketahui bahwa jenis
ikan memberikan pengaruh yang sangat nyata
terhadap daya cerna serat kasar (p<0,01) yaitu
yang tertinggi adalah A2 sebesar 81,26%
sedangkan untuk A1 sebesar 36,68% .

Hal ini membuktikan bahwa dengan
adanya perbedaan status fisiologis kedua ikan
ini dapat berpengaruh terhadap daya cerna yaitu
keberadaan lambung. Pada ikan berlambung
memiliki lambung yang berfungsi pada awal
proses pemecahan bahan pakan dengan bantuan
HCl sehingga pakan yang masuk kedalam
lambung akan dihancurkan terlebih dahulu dan
proses ini dapat mempermudah bahan pakan
untuk diolah selanjutnya didalam usus yang
kemudian akan diserap dan dialirkan melalui
peredaran darah sebagai sumber energi. Pada
ikan tidak berlambung, tidak memiliki tempat
untuk menyimpan pakan yang masuk dan tidak
menghasilkan HCI sehingga pakan yang masuk
akan diuraikan secara perlahan didalam usus
depan yang membesar (Intestinal bulb) sebagai
tempat awal masuknya pakan (Halver, 1989).
Tidak hanya karena perbedaan status fisiologis
ikan, perbedaan daya cerna terhadap serat kasar
juga dipengaruhi oleh keberadaan bakteri
didalam usus (Evans dan Claiborne, 2006).
Seperti hewan monogastrik lainnya,
kemampuan ikan dalam mencerna serat kasar
dibatasi oleh kemampuan mikroflora dalam
ususnya untuk mensekresikan selulosa (Bureau
et al, 1999). Berdasarkan hasil yang
didapatkan, diduga pada ikan tidak berlambung
memiliki mikroflora didalam usus yang lebih
banyak dibandingkan dengan ikan yang
berlambung. Hal ini dapat dilihat dari
persentase daya cerna pada perlakuan A2
sebesar 81,26% dibandingkan dengan perlakuan
Al sebesar 36,68%

Efisiensi pakan didefinisikan sebagai
nilai perbandingan antara pertambahan berat
ikan dengan berat pakan yang dikonsumsi
selama masa pemeliharaan yang dinyatakan
dalam persen (Shafrudin, 2003). Hasil

penelitian menunjukkan bahwa nilai efisiensi
pakan tertinggi terdapat pada perlakuan ikan
berlambung (Al) yaitu sebesar 20,91%
sedangkan perlakuan ikan tidak berlambung
(A2) sebesar 5,77%. Hal ini disebabkan karena
pada perlakuan Al mengkonsumsi pakan lebih
sedikit  dibandingkan dengan  perlakuan
perlakuan A2 serta memiliki nilai rata-rata daya
cerna serat kasar lebih rendah yaitu sekitar
38,68% sehingga nutrisi yang terkandung di
dalam pakan seperti protein dan lemak dapat
terserap dengan baik.

Nilai efisiensi pakan rata-rata dari
penelitian ini secara keseluruhan menunjukkan
bahwa pemberian 1 gram pakan dengan kadar
serat kasar 4 — 12 % pada ikan berlambung
hanya mampu menyumbangkan 20,91 gram
pada bobot tubuhnya, sedangkan ikan tidak
berlambung yaitu 5,77 gram. Nilai efisiensi
pakan tersebut masih sangat rendah. Rendahnya
nilai efisiensi pakan tersebut dikarenakan oleh
beberapa faktor seperti kualitas pakan dan
spesies yang Dberbeda, seperti kandungan
protein, lemak, asam amino, mineral, dan
vitamin yang terkandung di dalam pakan
tersebut.

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
(1) Terdapat perbedaan daya cerna serat kasar
antara ikan berlambung (A1) dengan ikan tidak
berlambung (A2). Ikan tidak berlambung (A2)
memiliki nilai daya cerna serat kasar lebih
tinggi dibandingkan dengan ikan berlambung
(Al). (2) Tidak terdapat perbedaan kadar
pemberian serat kasar dalam pakan pada ikan
berlambung (Al) dan ikan tidak berlambung
(A2). Penelitian ini dapat dijadikan dasar
pertimbangan  untuk  penelitian  lanjutan
mengenai daya cerna nutrisi pakan lainnya
seperti protein dan lemak menggunakan metode
yang metode pengumpulan feses maupun
metode indikator. Penggunaan serat kasar dalam
pakan untuk kedua ikan adalah sama yaitu dapat
mencapai  12%  (p>0,05) serta  harus
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memperhatikan kebutuhan nutrisi dan energi
pakan agar dapat meningkatkan nilai efisiensi
pakan.
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